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I.  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan sumber utama pendanaan proyek-proyek nasional yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pajak juga merupakan sumber pendanaan yang paling aman
dan terpercaya karena dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Dengan demikian pengelolaan
perpajakan menjadi prioritas utama bagi pemerintah. Kekhawatiran yang ada dan terjadi di
masyarakat dalam membayar pajak disebabkan karena kasus yang sering terjadi contohnya adalah
karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat pajak itu
sendiri (Caroko, Susilo, and A 2015). Masalah lainnya yang juga sering ditemui yaitu ketika Wajib
Pajak masih kesulitan dalam melaporkan pajak penghasilannya. Adapun faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak yaitu kurangnya kesadaran Wajib Pajak dalam
melaporkan dan membayar pajak terutang sampai berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya
lebih kecil dari yang seharusnya. Penerimaan negara dari sektor pajak terus meningkat dari tahun ke
tahun.

Berdasarkan data Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Pemerintahan
Pusat (Kemenkeu.go.id 2019), Realisasi Penerimaan Pajak bisa mencapai Rp1.136,17 triliun, atau
72,02 persen dari target APBN 2019, sedikit menurun 0,04 persen dari tahun sebelumnya, yaitu
sekitar Rp1,136 Atau, pada tahun 2020, realisasi penerimaan pajak diharapkan mencapai Rp1,069,98
triliun (89,25 persen dari target APBN Perpres 72 tahun 2020), atau mengalami penurunan sekitar
19,71 dibanding tahun 2019.

Ketika wajib pajak menyadari kewajibannya, tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan
meningkat. Selain itu, pendapatan pemerintah dari sektor pajak diperkirakan akan meningkat,
memungkinkan untuk menganalisis masalah yang sebelumnya belum terselesaikan. Berdasarkan hal
tersebut, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Persepsi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak” yang berlokasi di Jakarta, khususnya pada karyawan pada PT BIPO Service Indonesia yang
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konsultan pajak.

1.2 Permasalahan

Masalah ini berasal dari tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran hingga
kewajiban perpajakannya. Ketika seseorang telah memahami dan memahami sepenuhnya baik hak
maupun kewajiban perpajakannya, diharapkan dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya. Faktor
lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak adalah perilaku Wajib Pajak yang tidak
menentu dalam hal mengumpulkan dan membayar pajak setelah diterima dalam jumlah yang lebih
banyak dari yang seharusnya.

Kekhawatiran yang ada dan muncul di masyarakat tentang pembayaran pajak disebabkan oleh
kasus yang sering terjadi misalnya wajib pajak tidak ingin pajak yang dibayarkannya disalahgunakan
oleh otoritas pajak itu sendiri. Memungut pajak bukanlah suatu hal yang mudah, karena selain peran
serta aktif dari pegawai Pajak, pembayaran pajak juga membutuhkan kesadaran masyarakat.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pengaruh Pengetahuan, Sanksi, dan Persepsi Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak” yang ada di Jakarta khususnya pada karyawan PT BIPO Service
Indonesia.

Mengingat PT BIPO Service Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
konsultan pajak, maka peneliti berkeinginan untuk mengadakan penelitian dengan pegawai PT BIPO
Service Indonesia dari sisi pajak yang sering menerima pengaduan tentang pajak, seperti apakah
pelaksanaan kepatuhan perpajakannya dipengaruhi oleh faktor dari Pengetahuan Perpajakan, Sanksi
Pajak Dan Persepsi Pajak.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Atribusi

Asumsi pada teori ini yaitu seseorang berusaha untuk mencari tahu mengapa mereka melakukan
tindakan tertentu, khususnya atribut yang menyebabkan munculnya suatu perilaku (Heider 2008).
Menurut sumber lain, teori atribut yang disajikan di sini menjelaskan teori bahwa sikap dari wajib
pajak ternadap kepatuhan akan peraturan perpajakan yang harus dipenuhinya. Penerapan teori atribusi
dalam penelitian ini berkaitan dan relevan terhadap kepatuhan pajak. Penerapan teori atribusi juga
adalah karena atas pemenuhan kewajiban perpajakan memerlukan tindakan individu untuk
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak dengan memperoleh Nomor Pokok Wajib (NPWP)

2.1. Theory of Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku Terencana

Fokus utama teori ini sama dengan Theory of Reasoned Action atau TRA, yaitu kebiasaan
individu dalam melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen 2012). Kaitan antara Theory of Planned
Behavior (TPB) dengan penelitian ini adalah bahwa TPB merupakan teori tentang bagaimana
motivasi individu mempengaruhi perilaku, yaitu bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh orang
lain atau hal lain. Hal ini terkait dengan pemahaman pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan.
Niat dan motivasi dari individu itu sendiri dapat mengubah perilaku individu yang berkaitan dengan
wajib pajak untuk dapat menerima informasi tentang peraturan dan sanksi perpajakan yang berlaku
melalui sosialisasi pajak yang dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.

2.2. Perpajakan
2.3.1 Definisi Pajak

Dalam bukunya (Mardiasmo 2016), Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH menyatakan bahwa pajak
adalah komunikasi dari masyarakat kepada pemerintah berdasarkan aturan tidak tertulis (yang boleh
diterima) dan tanpa timbal jasa secara langsung dan digunakan untuk membayar kebutuhan umum.
Pajak Penghasilan sehubungan dengan pekerjaan atau pekerjaan lain yaitu berupa pembayaran gaji,
dan proyek yang dilakukan oleh orang pribadi dan juga atas penghasilan yang diberikan Subjek Pajak
dalam negeri yang selanjutnya disebut PPh Pasal 21.

2.3.2 Fungsi Pajak
Pajak mempunyai beberapa fungsi seperti yang diungkapkan oleh (Rahman 2010), yaitu:

1)  Fungsi Anggaran, yaitu untuk mendanai pengeluaran negara.

2)  Fungsi Mengatur, yaitu melalui kebijaksanaan pajak, negara dapat mengatur pertumbuhan
ekonomi.

3)  Fungsi Stabilitas, yaitu dana dari pajak dapat digunakan untuk melaksanakan langkah-langkah
yang berhubungan dengan stabilitas harga dan pengendalian inflasi.

4)  Fungsi Retribusi Pendapatan, yaitu digunakan untuk mendanai semua kepentingan umum
sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

2.3.3 Sistem Pemungutan Pajak
Sistem pemungutan pajak dapat dibagi menjadi tiga sistem (Mardiasmo 2019), yaitu sebagai

berikut:

1)  Official Assessment system, yaitu sistem pemungutan yang wewenangnya terdapat pada
pemerintah (fiskus).

2)  Self Assessment System, yaitu suatu sistem pemungutan yang memberi kekuasaan penuh kepada
Wajib Pajak.

3)  With Holding System adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada pihak
ketiga (bukan otoritas pajak dan bukan Wajib Pajak yang bersangkutan).



2.3. Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan adalah pemahaman terhadap sesuatu, atau hasil dari segala tindakan manusia
terhadap suatu objek tertentu yang dapat berwujud barang-barang baik lewat akal atau lewat Indera,
dan dapat juga melalui pendidikan formal dan informal yang dapat membantu meningkatkan
pemahaman perpajakan. Pendidikan formal dapat diperoleh melalui lingkungan belajar yang
terstruktur dan terorganisir yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Selain
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh lembaga seperti lembaga kursus, organisasi, dan
sejenisnya, pendidikan nonformal juga dapat diberikan melalui sarana lain. Tumbuhnya kesadaran
perpajakan dapat mengakibatkan peningkatan kepatuhan dan kesadaran kepatuhan saat membayar
pajak. Adapun beberapa penelitian yang membahas terkait pajak antara lain adalah yang diteliti oleh
(Nurdiana and Fadilah 2022), (Yulianto and Rini 2020) dan (Mayasari and Al-Musforoh 2020).

2.4. Sanksi Pajak

Konsep dari sanksi perpajakan berdasarkan pendapat (Mardiasmo 2016) yaitu menyatakan
bahwa sanksi pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan
dituruti, ditaati maupun dipatuhi. Oleh karena itu, persyaratan pajak juga harus diperketat dalam
penyampaian surat pemberitahuan (SPT) pajak secara tepat waktu.

2.5. Persepsi Pajak

Persepsi masyarakat sebagai wajib pajak yang patuh berjalan seiring dengan persepsi
masyarakat terhadap pajak. Dua faktor yang membentuk persepsi yang sebenarnya adalah unsur
internal, yang berkaitan dengan sifat-sifat karakter individu, dan faktor eksternal, yang berkaitan
dengan lingkungan dan situasi. Persepsi juga adalah proses mental untuk mengidentifikasi kemarahan
pada individu sehingga objek tertentu dapat diidentifikasi dengan sikap yang terkait dengan wawasan
tertentu seperti indra perabaan, dan hal-hal lain sehingga bayangan yang dimaksud dapat diatasi dan
terselesaikan (Setiadi, Wongsosudono, and Pardede 2020).

2.6. Kepatuhan Wajib Pajak

Yang dimaksud dengan kepatuhan disini adalah wajib pajak memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu adanya pemeriksaan, investigasi,
peringatan atau ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administratif (Mardiana,
Wahyuni, and Herawati 2016).

Kepatuhan Wajib Pajak dapat diperoleh dengan mengikuti langkah-langkah:
1)  Mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
2)  Menghitung dan memperhitungkan pajak oleh wajib pajak
3) Pajak dibayar oleh wajib pajak sendiri
4)  Pelaporan dilakukan sendiri oleh wajib pajak

2.7. Pengembangan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Jika masyarakat sudah memiliki pengetahuan perpajakan yang berkembang dengan baik,
pemahaman tersebut akan terwujud pada kelahiran kembali bangsa ini. Dalam penelitiannya,
(Kesaulya and Pesireron 2019) menemukan bahwa variabel pengetahuan wajib pajak memiliki
pengaruh yang baik terhadap pelaksanaan wajib pajak. Berdasarkan ini, hipotesis berikut diusulkan:
H1: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

2.7.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan temuan penelitian yang diakukan oleh (Mardiana, Wahyuni, and Herawati 2016),
dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak memiliki poin yang signifikan terkait kepatuhan wajib pajak.



Dan sanksi perpajakan memungkinkan pembayaran pajak secara lebih tepat waktu dan efisien.
Berdasarkan ini, hipotesis berikut diusulkan:
H2: Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

2.7.3 Pengaruh Persepsi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut (Setiadi, Wongsosudono, and Pardede 2020), persepsi dapat digambarkan sebagai
proses “mengorganisasikan dan menafsirkan” tanggapan terhadap rangsangan, menjadikannya
sesuatu yang bermakna dan merupakan bagian integral dari hukum keniscayaan. Berdasarkan ini,
hipotesis berikut diusulkan:
H3: Persepsi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan data
survei dengan menggunakan SPSS 26 sebagai alat analisis data. Penelitian ini menggunakan dua jenis
variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah pengetahuan, sanksi dan persepsi pajak. Variabel terikat dalam skripsi ini adalah Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini pada Wajib Pajak Karyawan yang ada di PT BIPO Service
Indonesia.

3.2 Teknik Pengolahan Data

3.2.1 Uji Kualitas Data

1)  Uji Validitas
Untuk menentukan apakah kuesioner valid atau tidak, digunakan kriteria validitas, kuesioner
dianggap kredibel jika dapat mengungkapkan informasi yang akan digunakan dalam penelitian
tersebut (Ghozali 2016). Pengujian validitas dilakukan secara otomatis menggunakan SPSS,
jika nilai R hitung lebih besar dari nilai pada R tabel, poin instrumen dianggap valid.

2)  Uji Reliabilitas
Reliabilitas didefinisikan sebagai sejauh mana respons stabil dan konsisten dalam kaitannya
dengan struktur pertanyaan dan disajikan dalam bentuk tertentu.

3.2.2 Analisis Statistik Deskriptif

Yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data untuk menggambarkan atau
menggambarkan informasi yang dikumpulkan sebelumnya tanpa menggunakan model untuk
mengidentifikasi wawasan kunci yang relevan untuk masyarakat umum atau untuk generalisasi.

3.3 Uji Asumsi Klasik

1)  Uji Normalitas
Tujuan Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dalam suatu penelitian memiliki
distribusi yang berdistribusi normal atau tidak (Ghozali 2016). Menggunakan uji satu sampel
Kolmogrov-Smirnov ketika ukuran probabilitas signifikan atau lebih besar dari 0,05, maka
distribusi dikatakan normal.

2)  Uji Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji ini untuk mengetahui kesalahan standar estimasi model penelitian. Jika nilai
toleran yang lebih besar dari 10% dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi bebas dari masalah multikolinearitas.



3)

4)

3.4
1)

2)

3)

V.

4.1

Uji Heteroskesdastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians
residual absolut dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi dikatakan bebas
heteroskedastisitas signifikansi t jika hasil meregresi nilai absolut residual terhadap variabel
bebas Lebih besar dari 0,05.

Uji Analisis Regresi Berganda
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Model
persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini menggunakan rumus:

Y =a+biX1+b2Xo+bsXz+e

Dimana:
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a : Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstan)

b1, b2, b3 : Angka arah atau koefisien regresi
X1,X2,X3 : Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Persepsi Pajak
e : Random Error

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Digunakan untuk membandingkan kontribusi variabel independen terhadap efek naik-turun
variabel dependen. Koefisien determinasi antara 0 dan 1 (0 <R2 < 1) menunjukkan bahwa jika
R2 = 0, tidak ada bukti hubungan antara kedua variabel, dan jika R2 di atas 1, ada bukti
hubungan yang berkembang antara kedua variabel. Ringkasan Model hasil penggunaan SPSS
dapat dilihat pada kolom Adjusted R Seuare dimana ditampilkan koefisien determinasi (R2).

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Berguna untuk memahami bagaimana suatu variabel bebas dan hubungan saling memperkuat
(simultan). Hasil Uji F ditunjukkan pada kolom ANOVA sig. Terdapat perbedaan simultan
antara variabel yang signifikan antara variabel yang ditentukan dan bebas, jika nilai probabilitas
0,05. Uji F juga dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel; jika F hitung
lebih besar dari F tabel, maka Ho tolak dan Ha diterima.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Untuk menyoroti beberapa manfaat variabel independen yang paling signifikan ketika
menjelaskan variasi dependen. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 (atau 5%).
Kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis jika nilai signifikan >0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan arah koefisien variabel
tidak sesuai dengan arah Ha, sehingga Ha ditolak dan juga berlaku sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitas Data

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Poin Instrumen R Hitung R Tabel Keterangan
Pengetahuan Perpajakan Poin 1 0.647 0.244 Valid
Poin 2 0.769 0.244 Valid
Poin 3 0.781 0.244 Valid
Poin 4 0.766 0.244 Valid
Poin 5 0.694 0.244 Valid
Sanksi Perpajakan Poin 1 0.806 0.244 Valid
Poin 2 0.752 0.244 Valid

Poin 3 0.746 0.244 Valid




Poin 4 0.872 0.244 Valid

Poin 5 0.867 0.244 Valid
Persepsi Wajib Pajak Poin 1 0.709 0.244 Valid
Poin 2 0.833 0.244 Valid
Poin 3 0.750 0.244 Valid
Poin 4 0.805 0.244 Valid
Poin 5 0.759 0.244 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak Poin 1 0.713 0.244 Valid
Poin 2 0.799 0.244 Valid
Poin 3 0.873 0.244 Valid
Poin 4 0.853 0.244 Valid
Poin 5 0.801 0.244 Valid

Sumber: Data Diolah (2022)

Variabel X1, X2, X3 & Y semua menghasilkan nilai (R hitung) > daripada (R tabel). sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan valid atau dapat
dipakai.

4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pengetahuan Pajak 67 17,00 25,00 21,8657 2,34130
Sanksi Pajak 67 16,00 25,00 21,8806 2,55558
Persepsi Pajak 67 15,00 25,00 21,8806 2,40279
Kepatuhan Wajib Pajak 67 16,00 25,00 22,0000 2,33550
Valid N (listwise) 67

Sumber: Data Diolah (2022)

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 67
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,88808195
Most Extreme Differences Absolute ,094
Positive ,088
Negative -,094
Test Statistic ,094
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,200 atau
lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.



4.3.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) -,302 1,199 -,252 | ,802

Pengetahuan Pajak ,156 ,062 ,156 | 2,528 | ,014 ,600 | 1,666

Sanksi Pajak ,316 ,057 ,346 | 5,547 | ,000 ,589 | 1,698

Persepsi Pajak ,547 ,063 ,563 | 8,666 | ,000 ,544 | 1,837

a. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 sehingga seluruh variabel bebas
pada penelitian ini tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat dan
tidak terjadi multikolinearitas, sehingga seluruh variabel bebas tersebut dapat digunakan dalam
penelitian ini.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas diatas disimpulkan bahwa titik-titik menyebar dari bawah
0 sampai di atas 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu, maka dapat disimpulkan
bahwa uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4.4 Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) -,302 1,199 -,252 ,802
Pengetahuan Pajak ,156 ,062 ,156 2,528 ,014
Sanksi Pajak ,316 ,057 ,346 5,547 ,000
Persepsi Pajak ,547 ,063 ,563 8,666 ,000

Sumber: Data Diolah (2022)



Dari tabel diatas dapat dilihat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-0,302 + 0.156X1 + 0.316X2 + (0,547X3) + €
Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1, X2, X3 = Pengetahuan pajak, sanksi pajak, persepsi pajak
a = Konstanta

e = Standar Error

4.5 Hasil Uji Hipotesis
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square = Std. Error of the Estimate
1 ,9252 ,855 ,849 ,90898
a. Predictors: (Constant), Persepsi Pajak, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data Diolah (2021)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa R2 = 0,849, yang berarti pengetahuan perpajakan (X1),
sanksi pajak (X2), dan persepsi pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak () sebesar 0,849 yang
berarti bahwa 84,9% nilai variabel Y (kepatuhan wajib pajak) dapat dipengaruhi oleh variabel
pengetahuan perpajakan (X1), sanksi pajak (X2), dan persepsi pajak (X3), sedangkan sisanya yaitu
sebesar 15,1% (100% - 84,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model penelitian
ini.

4.5.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 307,946 3 102,649 124,235 ,000°
Residual 52,054 63 ,826
Total 360,000 66

Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari standar kriteria pengambilan keputusan yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama untuk variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan
persepsi pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.

4.5.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,302 1,199 -,252 802
Pengetahuan Pajak ,156 ,062 156 2,528 ,014
Sanksi Pajak ,316 ,057 ,346 5,547 ,000
Persepsi Pajak ,547 ,063 ,563 8,666 ,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022



Diketahui bahwa nilai taraf signifikan (sig) pada variabel pengetahuan perpajakan (X1), sanksi
pajak (X2) dan persepsi pajak adalah sebesar 0,014, 0,000 dan 0,000 yang berarti Lebih kecil dari
tingkat signifikan sebesar 0,05 (0=5%). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya yaitu ketiga variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karyawan pada PT BIPO Service
Indonesia.

4.6 Interpretasi Hasil Analisis
4.6.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada
karyawan di PT BIPO Service Indonesia (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan Uji T, diketahui bahwa
pengetahuan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan pajak, menunjukkan bahwa
hipotesis pertama tentang pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh signifikan yang dapat
dibuktikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak
tentang perpajakan, maka wajib pajak akan semakin patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selain itu, tingkat pemahaman yang rendah akan membuat wajib pajak enggan untuk
mematuhi kewajiban perpajakannya. Pengetahuan tentang pajak sangat penting untuk meningkatkan
kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan (Soda, J. Sondakh,
and Budiarso 2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

4.6.2 Pengaruh Sanksi Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada karyawan di PT
BIPO Service Indonesia ()

Berdasarkan uji yang telah dilakukan melalui uji t, menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yaitu pajak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dapat diterima, yang berarti bahwa pajak kedua, yaitu sanksi pajak memiliki
pengaruh. Berdasarkan hipotesis, ketika ada sanksi perpajakan, masyarakat umum atau wajib pajak
akan memahami aturan perpajakan dan akan berdampak positif pada perilaku wajib pajak.
Berdasarkan Theory of Plannned Behaviour (TPB) juga menjelaskan bahwa sanksi merupakan salah
satu faktor yang dapat mengontrol untuk tidak terjadinya perilaku yang menyimpang, karena terkait
dengan control beliefs yang menghasilkan perceived behavioral control dimana jika wajib pajak tidak
patuh akan memperoleh sanksi dan sanksi tersebut tidak berada di bawah kendali wajib
pajak. Berdasarkan analisis diatas maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak mengenai sanksi pajak, maka wajib pajak akan patuh dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mianti
and Budiwitjaksono 2021) dengan hasil bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

4.6.3 Pengaruh Persepsi Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada karyawan di PT
BIPO Service Indonesia (Y)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Uji t, disimpulkan bahwa persepsi
pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, mendukung hipotesis ketiga
bahwa pajak persepsi memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang dapat
direalisasikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi,
Wongsosudono, and Pardede 2020) yang menunjukkan bahwa persepsi pajak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak dapat dengan mudah dan efisien dalam
melakukan pembayaran dan mengakses data pajaknya tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Wajib
pajak hanya perlu membuka website resmi dan mengisi kolom-kolom yang sudah disediakan
sehingga dapat mempermudah wajib pajak dalam membayar pajak dan dapat menimbulkan persepsi
yang baik dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dan kemauan untuk membayar pajaknya
pun akan meningkat. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh



(Nailissyifa, Poerbo, and Farouk 2019) yang menunjukkan bahwa persepsi pajak tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1)  Menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak karyawan di PT BIPO Service Indonesia. Dengan kata lain, dengan meningkatnya
pengetahuan perpajakan, kepatuhan membayar pajak juga meningkat.

2)  Menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki dampak yang signifikan terhadap kebijakan wajib
pajak PT BIPO Service Indonesia. Hal ini karena pemahaman sistem pajak yang ada akan
membuat wajib pajak sadar akan perlunya membayar pajak, yang akan membuat wajib pajak
tersebut patuh dan memastikan bahwa tidak ada paksaan.

3) Membuktikan bahwa persepsi pajak berpengaruh signifikan untuk kewajibannya untuk
membayar dan melaporkan pajak karyawan di PT BIPO Service Indonesia karena ketika wajib
pajak sadar akan kewajibannya untuk membayar dan melaporkan pajak, maka akan membuat
wajib pajak tersebut patuh dan secara sukarela tanpa adanya paksaan yang meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

5.2 Saran

1)  Pemerataan ilmu diberikan kepada seluruh pegawai, tidak hanya pada departemen operasional
tetapi juga pada semua divisi usaha, sehingga mereka semua memiliki pengetahuan kerja
tentang perpajakan yang dibutuhkan.

2) Dalam rangka meningkatkan pemahaman, Direktorat Jendral Pajak tentang perpajakan wajib
dilakukan penyuluhan pajak atau kegiatan sosialisasi pajak secara up to date. Pemahaman wajib
pajak dan tingkat kedisiplinan wajib pajak juga harus ditingkatkan melalui keikutsertaan dalam
seminar atau kegiatan sosialisasi lainnya dalam rangka meningkatkan wajib pajak.

3)  Untuk mendapatkan hasil yang sebanding dan lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak, dimungkinkan untuk memasukkan variabel lain
yang mungkin menyebabkan hal tersebut dalam analisis selanjutnya. Variabel tambahan ini
dapat dimasukkan dengan meningkatkan jumlah ukuran sampel.
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